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Abstaract: The purpose of this research (1) to improve concept comprehension of the moving things in 3th grade 
of elementary school of Surakarta in 2016/2017 academik year.; (2) to describe Process Skill Approach applying 
to improve consept comprehension of the moving things in third grade of elementary school of Surakarta in 
2016/2017 academik year. The subject of this research were teacher and 32 students of the third grade of 
participant school on 2016/2017. The type of this researh is Classroom Action Research, it contains of two 
cycles was held in two time learning. Data collection techniques that use are observation, interview, 
documentation and test. Data analyzed techniques is using by interactive-analysis. Data validiy techniques is 
tested by using source triangulation and technique triangulation. From the result of this study concluded that 
application of Process Skill Approach can improve concept comprehension of the things move among third 
grade of SDN partcipant on 2016/2017. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman konsep cara gerak benda melalui 
penerapan Pendekatan Keterampilan Proses dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas III SDN di Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017; (2) mendeskripsikan penerapan Pendekatan Keterampilan Proses untuk meningkatakan 
pemahaman konsep cara gerak benda siswa kelas III sekolah dasar di daerah Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN partisipan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 32 
siswa. Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas yang berlangsung selama dua siklus dan setiap siklus terdir i 
dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. Teknik uji validitas 
yang digunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 
dapat meningkatkan pemahaman konsep cara gerak benda pada siswa kelas III SDN partisipan tahun ajaran 
2016/2017.  
 
Kata kunci: Pendekatan Keterampilan Proses, pemahaman konsep, cara gerak benda. 
 
 
IPA merupakan salah satu mata pelaja-
ran wajib yang dipelajari di sekolah dasar se-
hingga guru memiliki peranan yang penting 
dalam meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran. Duruk (2017: 12) menyatakan bah-
wa “...so important to provide students with 
informed views about science and its me-
thods to collect scientific data and develop 
their understanding of science by this way. 
Artinya sangat penting untuk memberikan 
pandangan pada siswa tentang IPA dan 
metode ilmiah dalam mengumpulkan data il-
miah serta mengembangkan pemahaman me-
reka menggunakan metode ilmiah terse-but. 
Permendiknas No.22 tahun 2006 tenta-
ng Standar Isi menjelaskan bahwa Mata Pe-
lajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan: (1) Memperoleh ke-
yakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keinda-
han, dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemaha-
man konsep-konsep IPA yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan seha-
ri-hari; (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; 
(4) Mengembangkan keterampilan proses sis 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecah-
kan masalah dan membuat keputusan; (5) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperanser-
ta dalam memelihara, menjaga dan meles-
tarikan lingkungan alam; (6) Mening-katkan 
kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan; (7) Memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Namun kegiatan di lapangan masih ter-
dapat kondisi yang tidak sesuai dengan hara-
pan ideal di atas. Pada kenyataannya, pema-
haman siswa dalam pembelajaran IPA masih 
rendah. Hal ini terbukti dari nilai uji pra tin- 
dakan materi cara gerak benda di salah satu 
sekolah dasar di daerah Surakarta diperoleh 
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data bahwa sebanya2 22 dari 32 siswa atau 
sekitar 68,75% siswa belum mencapai Krite-
ria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 
10 dari 32 siswa atau sekitar 31,25 % siswa 
sudah mencapai KKM dan KKM yang dite-
tapkan oleh sekolah tersebut adalah 77.  
Cara gerak benda merupakan salah sa-
tu materi pada mata pelajaran IPA yang di-
pelajari di sekolah dasar. Materi ini meru-
pakan materi yang dipelajari oleh siswa ke-
las III sekolah dasar. Cara gerak benda me-
rupakan materi yang membahas bagaimana 
benda bergerak, hal-hal yang mempengaruhi 
benda bergerak, serta manfaat gerak benda 
dalam kehidupan sehari-hari. Silabus KTSP 
kelas III, menunjukan bahwa siswa dikata-
kan paham terhadap materi cara gerak benda  
apabila siswa dapat: 1) mengidentifikasi ber-
bagai gerak benda melalui percobaan; 2) 
mengidentifikasi hal-hal yang mempengaru-
hi gerak benda; 3) membuat daftar keguna-
an gerak benda dalam kehidupan sehari-hari; 
4) menerapkan berbagai gerak benda dalam 
berbagai keperluan. 
Jika permasalahan ini tidak segera di-
atasi, maka dikhawatirkan siswa akan terus 
mengalami kesulitan dalam memahami kon-
sep materi cara gerak benda. Oleh karena itu 
dibutuhkan solusi yang tepat, yang mampu 
meningkatkan semangat, konsentrasi dan mi-
nat siswa terhadap pembelajaran cara gerak 
benda sehingga pamahaman konsep siswa 
juga menjadi utuh. Salah satu solusi yang di-
tawarkan oleh peneliti adalah pemilihan pen-
dekatan pebelajaran yang sesuai dengan ka-
rakteristik siswa yang berada di kelas III 
sekolah dasar dan materi IPA tentang Cara 
Gerak Benda adalah penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses (PKP).  
Sebagaimana pendapat yang dikemu-
kakan oleh Indrawati, yang dimaksud Pende-
katan Keterampilan Proses (PKP) adalah ke-
seluruhan keterampilan ilmiah yang terarah 
(baik kognitif maupun psikomotorik) yang 
dapat digunakan untuk menemukan suatu 
konsep atau prinsip atau teori, untuk me-
ngembangkan konsep yang telah ada sebe-
lumnya, ataupun untuk melakukan penyang-
kalan terhadap suatu penemuan/ flasifikasi 
(Trianto, 2010: 144).  Selanjutnya, Abima-
nyu  mengemukakan bahwa PKP menekan-
kan pada penerapan berbagai keterampilan 
memproses perolehan dalam pembelajaran 
itu sendiri (Abimanyu, 2010; 5-6). 
Selanjutnya Gormally, Brickman, Hal-
lar, dan Armstrong (Priyatno, 2017: 16)  me-
nyatakan science process skills can be taught 
through learning methods that focus on 
scientific work. Artinya  keterampilan proses 
ilmiah dapat diajarkan melalui metode pem-
belajaran yang fokus pada karya ilmiah. Se-
lain itu, terdapat beberapa kelebihan yang di-
miliki PKP, yang menjadi pertimbangan pe-
neliti dalam pemilihan PKP seperti yang di-
paparkan oleh Trianto (2010: 44), sehingga 
perlu diterapkan dalam pembelajaran dianta-
ranya: 1) meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa, karena dalam aktivitas kete-
rampilan proses siswa dipicu untuk berpar-
tisipasi secara aktif dan efisien dalam bela-
jar; 2) mengarahkan pada hasil belajar secara 
serentak, baik keterampilan produk, proses, 
maupun keterampilan kinerja; 3) menemu-
kan dan membangun sendiri konsepsi serta 
dapat mendefenisikan secara benar agar da-
pat mencegah terjadinya miskonsepsi; 4) un-
tuk memperdalam konsep, pengertian, dan 
fakta yang dipelajarinya karena latihan kete-
rampilan proses siswa yang berusaha menca-
ri dan menemukan konsep tersebut; 5) me-
ngembangkan pengetahuan teori atau konsep 
dengan kenyataan dalam kehidupan masya-
rakat; 6) sebagai persiapan dan latihan da-
lam menghadapi kenyataan hidup di dalam 
masyarakat karena siswa telah dilatih kete-
rampilan dan berfikir logis dalam memecah-
kan berbagai masalah dalam kehidupan. 
Berdasarkan kelebihan yang dimiliki 
PKP tersebut, peneliti menganggap bahwa 
PKP merupakan solusi yang tepat yang da-
pat digunakan untuk meningkatkan pemaha-




Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksa-
nakan di salah satu sekolah dasar di daerah 
Surakarta, khususnya di kelas III.1 tahun 
ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksana-
kan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri da-
ri dua pertemuan. Dalam setiap siklusnya, 
penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu: 
1) perencanaan, 2) tindakan 3) observasi dan 
4) refleksi. Subyek penelitian ini adalah guru 
kelas SDN partisipan dan siswa kelas III.1 
SDN partisipan yang berjumlah 32 siswa, 18 
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, dan 
semua siswa ada-lah normal (tidak tegolong 
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Anak Berkebutu-han Khusus). Adapun data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber 
data yang digu-nakan dalam penelitian ini 
adalah primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara, 
tes dan dokumentasi. Teknik uji validitas 
data yang digunakan adalah tri-angulasi 
(sumber dan teknik). Teknik analisi data 
yang diguna-kan adalah teknik analisis 
interaktif yang terdiri dari empat komponen 
yaitu: (1) pengumpulan data, (2) reduksi 




Dari hasil kegiatan observasi, wawan-
cara dan tes pada kondisi awal, dapat di-
ketahui bahwa pemahaman konsep cara ge-
rak benda masih kurang. Hal tesebut terbukti 
dari dari sebgain besar siswa masih belum 
mencapai KKM 77. Kurangnya pencapaian 
kompetensi tersebut dapat dilihat melalui 
Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Nilai Pra Tindakan 



















Jumlah  32 100 
Rerata   62,31 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dida-
pati bahwa siswa yang mencapai KKM ber-
ada pada interval 75-84 dan 85-94. Karena 
siswa yang tidak ada siswa yang mendapat 
nilai 75 dan 76, maka jumlah seluruh siswa 
yang berada pada interval tesebut merupakan 
siswa yang tuntas KKM yaitu sebanyak 10 
siswa (31,75%), sedangkan 22 siswa lainnya 
(68,75%) belum mencapai KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep ca-
ra gerak benda siswa masih rendah. Dengan 
demikian rata-rata ketuntasan klasikal nilai 
pemahaman konsep cara gerak benda adalah 
62,31.  
Pada siklus I, pemahaman konsep cara 
gerak benda mulai menigkat. Akan tetapi ke-
tuntasan klasikal belum mencapai indikator 
kinerja yaitu 85% dari 32 siswa tuntas KKM. 
Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa 
belajar menggunakan PKP, sehingga guru 
harus selalu ebih mengarahkan siswa saat 
melaksanakan pembelajaran IPA tentang ca-
ra gerak benda menggunakan PKP. Niali 
pemahaman konsep cara gerak benda siswa 
siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Frekuensi Pemahaman Konsep 
Cara Gerak Benda Siswa Siklus 
I 



















Jumlah  32 100 
Rata-rata  73.08 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dida-
pati bahwa nilai rata-rata klasikal kelas un-
tuk pemahaman konsep cara gerak benda 
yaitu 73.08. Siswa yang tuntas KKM berada 
pada interval 76-83 dan 84-91. Berhubung 
tidak ada siswa yang mendapat nlai 76, maka 
jumlah seluruh siswa yang berada pada in-
terval tersebut merupak jumlah siswa yang 
tuntas KKM yaitu sebanyak 18 siswa 
(56.25%), sedangkan 14 siswa lainnya 
(43.75%) masih belum tuntas KKM. Nilai 
terendah pada siklus I adalah 45 sedangkan 
nilai tetinggi adalah 90.  
Kegiatan pembelajaran cara gerak ben-
da melalui penerapan PKP dilanjutkan pada 
siklus II, karena persentase ketuntasan klasi-
kal belum mencapai indikator pencapaian. 
Oleh karena itu pada siklus I diadakan re-
fleksi, sehingga diperoleh bahwa hambatan-
hambatan pada siklus I yaitu guru kurang 
memeriksa kesiapan siswa sebelum pembe-
lajaran, guru kurang memperhatikan hierarki 
belajar dan karakteristik siswa dalam pe-
nyampaian materi, kurangnya pemberian 
umpan balik kepada siswa.  
Upaya perbaikan siklus I pun dilaku-
kan pada siklus II. Peneliti bersama dengan 
guru kelas melakukan refleksi dengan cara 
mencari kelemahan pada siklus I dan diper-
baiki pada siklus II. Berdasarkan hasil re-
fleksi pada siklus I, pemahaman konsep cara 
gerak benda pada siklus II dapat meningkat. 
Hal ini terbukti dari tercapainya indikator 
kinerja yang ditargetkan. Untuk mengetahui 
distribusi frekuensi nilai pemahaman konsep 
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cara gerak benda siklus II dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siswa Siklus II 



















Jumlah  32 100 
Rata-rata   86,28 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dikatehui 
bahwa siswa yang tuntas KKM berada pada 
interval interval 76-80 sampai interval 96-
100 yaitu berjumlah 29 siswa (90,62%), se-
dangkan 3 siswa lainnya (9.38%) belum tun-
tas KKM. Sehingga nilai rata-rata klasikal 
siswa yaitu 86,28. Nilai terendah siswa pada 
siklus II adalah 72,5 sedangkan nilai ter-
tinggi adalah 100. Hal ini menunjukkan bah-
wa adanya peningkatan pemahaman konsep 
siswa dari siklus I ke siklus II. 
Data peningkatan ketuntasan KKM 
dari pra tindakan,siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4. berikut. 
Tabel 4. Peningkatan Persentase Pemaha-
man Konsep Cara Geak Benda 
pada Pratindakan, Siklus I dan 
Siklus II 





35 45 72,5 
Nilai 
Tertinggi 
90 90 100 
Nilai Rata-
Rata 
62,31 73.08 86,28 
Jumlah Siswa 
Tuntas KKM 
10 18 29 
Persentase 
Ketuntasan 
31,25% 56.25% 90,62% 
 
Dari  Tabel 4. dapat dilihat bahwa, ni-
lai terendah yang diperoleh siswa pada kon-
disi awal atau pratindakan adalah 35 menga-
lami peningkatan pada siklus I menjadi 45 
kemudian meningkat lagi pada siklus II yaitu 
menjadi 72,5.Nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa pada pratindakan yaitu 90, tetap sama 
pada siklus I yaitu 90 kemudian meningkat 
pada siklus II menjadi 100. Rata-rata kelas 
pada pratindakan yaitu 62,31 mengalami pe-
ningkatan pada siklus I yaitu menjadi 73,08, 
kemudian meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 86,28. Jumlah siswa yang tuntas 
KKM pada pratindakan yaitu sebanyak 10 
siswa mengalami peningkatan pada siklus I  
menjadi 18 siswa, kemudian pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 29 siswa. Persentase 
ketuntasan pada pratindakan yaitu 3125% 
mengalami peningkatan pada siklus I men-
jadi 56,25%, kemudian meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 90,62%. 
 
PEMBAHASAN  
Salah satu ruang lingkup pembelajaran 
IPA di sekolah dasar seperti yang telah di-
jelaskan sebelumnya adalah berkaitan de-
ngan benda/materi, sifat-sifat dan kegu-
naannya meliputi: cair, padat, dan  gas. Dari 
ruang lingkup ini salah satu materi yang di-
ajarkan adalah cara gerak benda, dan materi 
cara gerak benda ini juga merupakan salah 
satu materi yang kurang mampu dipahami 
siswa. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
IPA di kelas III siswa harus mendalami ma-
teri tersebut dengan baik, sebagai modal un-
tuk pendalaman materi pada tingkatan kelas 
berikutnya. Itulah sebabnya penelitian ini 
terfokus pada aspek pemahaman konsep. 
Siswa dituntut untuk memahami berbagai 
konsep cara gerak benda dengan cara mela-
kukan percobaan dengan dilandasai oleh 
keterampilan ilmiah, bukan hanya sekedar 
menghafal. Oleh karena itu peneliti memilih 
menggunakan PKP yang dapat membantu 
siswa memahami konsep tersebut. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bah-
wa penerapan PKP telah sesuai dengan teori 
yang ada. Menurut teori yang dikemukakan 
oleh Sagala (2010), PKP dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan pikirannya 
sendiri. Apabila siswa mampu untuk me-
ngembangkan pikiran sendiri, maka siswa 
akan dengan mudah menemukan sendiri 
konsep-konsep dalam pembelajaran IPA, se-
hingga siswa mampu untuk memahami ber-
bagai konsep-konsep dalam sains. Hal ini 
berarti bahwa pengetahuan yang diperoleh 
siswa bukan semata berasal dari guru, me-
lainkan siswa sendirilah yang mencari pe-
ngetahuannya, sehingga pemahaman siswa 
menjadi utuh tentang konsep tersebut. De-
ngan demikian PKP sangat cocok untuk dite-
rapkan dalam rangka meningkatkan pema-
haman konsep IPA khususnya pada materi 
cara gerak benda. 
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Selain itu PKP juga memliki kelebihan 
yang lain yaitu bersifat kreatif, siswa aktif, 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
dan cara memperoleh pengetahuan. Siswa 
terlihat aktif terlihat pada peningkatan akti-
vitas siswa darisetiap siklusnya. Siswa yang 
awalnya hanya mendengarkan penjelasan 
guru sehingga bersifat pasif, setelah penera-
pan PKP menjadi aktif karena PKP menuntut 
siswa untuk mencari pengetahuannya sendiri 
melalui tahapan-tahapan PKP yang telah di-
terapkan. Degan pentingnya konsep yang ha-
rus dipahami siswa pada materi cara gerak 
benda membuat peneliti memilih untuk me-
nerapkan PKP untuk meningkatkan pemaha-
man konsep siswa. 
Keberhasilan dari penelitian ini tidak 
terlepas dari refleksi yang dilakukan oleh 
peneliti bersama guru kelas pada setiap akhir 
pembelajaran. Beberpa kendala yang diha-
dapi oleh peneliti yaitu 1) kurangnya waktu 
karena penerapan PKP memang membu-
tuhkan waktu yang lama, hal ini sesuai de-
ngan teori yang dikemukakan oleh Sagala 
(2010) tentang kelemahan PKP, 2) guru ke-
walahan karena dalam membimbing setiap 
siswa karena untuk melakukan langkah-
langkah PKP tidak semua siswa mampu me-
lakukannya sehingga masih ada 3 siswa yang 
belum tuntas KKM. 
Untuk menanggulangi kekurangan atau 
kendala yang dihadapi tersebut, peneliti me-
nerapkan bebrapa solusi yaitu 1) pemilihan 
bahan dan alat percobaan menggunakan ba-
han dan alat yang sering dijumpai oleh sis-
wa, sehingga siswa merasa terbiasa meng-
gunakan alat dan bahan tersebut. Hal ini juga 
sesuai dengan taraf perkembangan siswa ke-
las III yang masih pada tahap operasional 
kongkrit, 2) dalam pembagian kelompok, 
guru membagi siswa di dalam kelas secara 
heterogen, hal ini bertujuan agar siswa yang 
dinilai mampu harus dibagi secara pada 
setiap kelompok. Sehingga setiap kelompok 
terdiri dari siswa yang kemmpuannya tinggi, 
berkemampuan sedang dan berkemampuan 
rendah. Hal ini bertujuan agar siswa yang 
berkemampuan tinggi dapat membantu siswa 
yang berkemampuan sedang dan rendah da-
lam melakukan setiap tahap PKP. 
 Sedangkan untuk siswa yang masih  
belum tuntas akan diberikan beberapa solusi 
yaitu 1) guru memberikan pendekatan khu-
sus kepada siswa dengan memberi jam tam-
bahan pelajaran, 2) pada saat pembelajaran 
berlangsung, guru selalu memantau kema-
juan belajar siswa, 3) guru harus bekerja sa-
ma dengan orang tua untuk mengawasi 
kegiatan belajar siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya  
peningkatan yang signifikan pada setiap sik-
lus. Peningkatan ini dapat dilihat dari aspek 
pemahaman konsep siswa juga dari aspek 
aktivitas siswa dalam pembelajaran cara 
gerak benda. Dari aspek pemahaman konsep 
cara gerak siswa, hal ini terlihat dari hasil 
belajar siswa mulai dari prasiklus, siklus  
hingga siklus II. Pada parasiklus, hasil be-
lajar siswa yang lebih dari KKM sebesar 
31,25 % dengan nilai rata-rata kelas 62,31. 
Padda siklus I, hasil belajar siswa yang lebh 
dari KKM sebesar 56,25% dengan rata-rata 
kelas 73,08. Jadi dari pra siklus ke siklus I 
hasil belajar siswa mengalami kenaikan 
sebesar 25%. Pada siklsu II, hasil belajar 
siswa yang lebih dari KKM sebesar 90,62% 
dengan rata-rata kelas 86,25 sehingga masih 
terdapat 9,38% dari jumlah siswa atau 3 
siswa yang nilainya masih di bawah KKM. 
Untuk mengatasi hal tersebut peneliti ber-
diskusi dengan guru kelas dan disepakati un-
tuk mengadakan remedial. 
Berdasarkan uraian di atas, data hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II  me-
ngalami kenaikan sebesar 34,37%. Pada sik-
lus I persentase ketuntasan sebesar 56.25% 
sehingga belum mencapai indikator kinerja 
sedangkan pada siklus II persentase ke-
tuntasan mencapai indikator kinerja yaitu 
≥85%. 
Dari segi  aktivita siswa, juga dapat 
dilihat bahwa hasil wawancara sebelum pe-
nerapan PKP menyatakan siswa merasa ku-
rang bersemangat dalam mengikuti peme-
lajaran karena siswa hanya melakukan tanya 
jawab dan mendengarkan penjelasan guru. 
Sedangkan perapan PKP siswa dituntut un-
tuk lebih aktif karena siswa mencari sendiri 
pengetahuan dan konsepnya melalui kete-
rampilan proses dasar ilmiah. Peningkatan 
aktivitas siswa dapat dilihat dari hasil per-
bandingan aktivitas siswa siklus I dan II. Pa-
da siklus I aktivitas siswa sebesar 2,6 dan 
masuk dalam kategori Baik (B) kemudian 
pada siklus II meningkat menjadi 3,13 dan 
masuk dalam kategori Sangat Baik (A).  
Selain aspek pemahaman konsep dan 
aktivitas siswa, peneliti juga menemukan a-
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danya peningkatan pada kinerja guru dari 
siklus I ke siklus II. Pada siklus I kinerja 
guru sebesar 2,75 kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 3,43 dan masuk dalam 
kategori Sangat Baik (A).  
Hasil tindakan ini didukung oleh pene-
litian relevan dengan salah satu penelitian 
yang dilakukan oleh Hikmawati (2012) yang 
meneliti tentang pengunaan Pendekatan Ke-
terampilan Proses dalam meningkatkan hasil 
belajar pesawat sederhana siswa kelas V 
SDN Lambari tahun ajaran 2011/2012. Hasil 
penelitian oleh Hikmawati menunjukan a-
danya peningkatan hasil belajar siswa sudah 
sesuai dengan yang diharapkan, sebagaimana 
dilihat dari hasil tes siswa dalam menjawab 
soal yang diberikan secara tertulis memper-
oleh nilai rata-rata 73,33%, sudah sesuai de-
ngan kriteria keberhasilan yang telah ditetap-
kan yaitu ≥ 70% dengan nilai paling rendah 
6. 
Selanjutnya juga diperkuat oleh pene-
litian relevan yang dilakukan oleh Ira Astri-
na pada tahun 2015 yang meneliti tentang 
pengaruh penerapan Pendekatan Keteram-
pilan Proses dalam hasil belajar IPA siswa 
kelas IV  SDN No. 1 Sikara. Hasil penelitian 
Ira Astrina menunjukan bahwa penggunaan 
PKP dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi karya berteknologi sederhana, 
yang dibuktikan dengan presentase ketun-
tasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 
57,14% kemudian mengalami peningkatan 
pada siklus II menjadi 78,57% dan dapat di- 
katakan bahwa terjadi peningkatan kemam- 
puan  siswa setelah beberapa kali dilakukan 
perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian perbandingan hasil 
tindakan antar siklus, dapat dilihat bahwa 
penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 
(PKP) dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep cara gerak benda siswa kelas III SD par-
tisipan tahun ajaran 2016/2017 karena PKP 
dapat mengembangkan kreatifitas siswa, 
yang akan dijadikan sebagai landasan dalam 
pengembangan pribadi siswa selanjutnya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menerapkan Pendekatan Keterampilan Pro-
ses dalam pembelajaran IPA materi cara ge-
rak benda pada siswa kelas III SDN parti-
sipan tahun ajaran 2016/2017 dapat ditarik 
simpulan bahwa penerapan Pendekatan Ke-
terampilan Proses (PKP) dalam pembelaja-
ran IPA dapat menigkatkan pemahaman kon-
sep cara gerak benda siswa. Peningkatan pe-
mahaman konsep tersebut terbukti dengan 
dengan meningkatknya nilai pemahaman 
konsep cara gerak benda pada setiap sik-
lusnya. Pada kondisi awal atau pra siklus, 
rata-rata nilai pemahaman konsep siswa ada-
lah 62,31; siklus I rata-rata nilai pemahaman 
konsep siswa adalah 73.08; dan pada siklus 
II rata-rata nilai pemahaman konsep siswa 
menjadi 86,28. Tingkat ketuntasana belajar 
siswa pada konsep cara gerak benda pada pra 
siklus sebanyak, 10 siswa (31,25%), siklus I 
sebanyak 18 siswa (56.25%) dan pada siklus 
II sebanyak 29 siswa (90,62%). Hal tersebut 
menunjukan adanya peningkatan dari pra-
siklus hingga siklus II. Dengan demikian se-
cara klasikal pembelajaran IPA materi cara 
gerak benda telah mencapai ketuntasan bela-
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